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ABSTRAK 

Erni Ervianti Dewi. 2016. Minat Dosen di Banjarmasin untuk Berinvestasi 

Saham Syariah pada Bursa Efek Indonesia. Skripsi, Jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. 

M. Ma’ruf Abdullah, SH, MM, (II) Abdul Hafiz Sairazi, SHI, MHI. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi masyarakat Kalimantan Selatan dengan 

ibukota Banjarmasin yang mayoritas beragama Islam dengan spiritualisme yang 

masih kuat. Maka dari itu untuk perkembangan pasar modal syariah di 

Kalimantan Selatan harusnya lebih mudah karena masyarakatnya menginginkan 

investasi yang sesuai dengan aturan syariat Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat Banjarmasin 

untuk berinvestasi saham syariah, mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat 

untuk berinvestasi saham syariah, mengetahui usaha yang dilakukan masyarakat 

guna meningkatkan pengetahuan mereka dalam berinvestasi saham syariah, dan 

untuk mengetahui hambatan yang dihadapi masyarakat untuk berinvestasi saham 

syariah di Bursa Efek Indonesia. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif berupa gambaran kegiatan dengan dianalisis secara 

kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri atas observasi (observation), dan 

wawancara (indepth) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup tiga hal yaitu:  redukasi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan 

(verifikasi). 

Adapun hasil penelitian yang ditemukan adalah Penyebab dosen tertarik 

untuk berinvestasi saham syariah karena ingin mendapatkan keuntungan finansial 

serta pernah mengalami kerugian akibat investasi yang kurang benar. Alasan 

mereka berinvestasi adalah belajar mengelola keuangan agar menghindari 

perilaku konsumtif serta mencari keuntungan dengan investasi yang halal. 

Motivasi yang dimiliki oleh para dosen untuk berinvestasi adalah untuk 

mengembangkan pengetahuan serta ingin mengikuti perkembangan zaman dan 

mempersiapkan hari tua. Beberapa dari responden bisa menjadi investor adalah 

dengan mengikuti kegiatan-kegiatan edukasi yang diadakan oleh pihak Bursa 

Efek Indonesia. Mereka mengikuti kegiatan tersebut melalui informasi yang 

tersebar di media cetak ataupun media elektronik. Ada juga yang langsung datang 

ke perusahaan sekuritas atau melalui ajakan teman. 

 

 


